"Kalian akan mendapati manusia itu seperti barang tambang. 
Orang-orang yang terbaik di antara mereka di masa jahiliyah adalah 
orang-orang yang terbaik dalam Islam, bila mereka memahami?'. Dan 
kalian mendapati orang-orang terbaik dalam perkara ini?”6 adalah orang 
yang paling membencinya, dan kalian mendapati seburuk-buruk manu- 
sia adalah pemilik dua wajah, yang datang kepada orang-orang dengan 
satu wajah dan kepada yang lain dengan wajah yang lain." Muttafag 'alaih. 


415495 Dari Muhammad bin Zaid, 
ماسم م‎ aa 
AK si AE TE هدا ماقا‎ aa Besa م إِذا خَرَجْنَا مِنْ عِنْدِهِمْ.‎ KAYA 


"Bahwa aa orang berkata kepada kakeknya, Abdullah bin 
Umar sês, 'Kami datang kepada para pemimpin kami?” lalu kami berkata 
kepada mereka dengan perkataan berbeda dengan apa yang kami bicara- 
kan ketika kami keluar dari sisinya, maka kakeknya berkata, 'Pada masa 
Rasulullah 4%, kami memandang perbuatan ini sebagai kemunafikan '." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


ے لبهي NA‏ 


[260]. BAB DIHARAMKANNYA DUSTA 
eo ون‎ 


Allah 8& berfirman, 
4 Lex ولا قف ما لیس‎ $ 
"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai penge- 
tahuan tentangnya." (Al-Isra': 36). 


4 Yakni, mereka memiliki asal-usul yang kepadanya mereka menisbatkan diri dan de- 
ngannya berbangga. 

85 Yakni, mengetahui hukum-hukum syariat. 

876 Yakni, kekuasaan. 

87 Yakni, orang-orang yang berkuasa di kalangan kami, silakan merujuk hadits no. 1625. 


ema AD = xD 


Dan Allah e juga berfirman, 


7 عمس سم‎ E ر رو‎ 
TOP Sad مالف من َو إلا‎ d 
"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya, melainkan ada di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir." (Qaf: 18). 


41 550} Dari Ibnu Mas'ud +, beliau berkata, Rasulullah &£ bersabda, 
Ás Ga JA ól ail يدق إل‎ d dh a) يَهْدِي إلى‎ Gaal ó 


SSI Sh A WA PAT EL‏ يَهْدِي Hal S5 uga! Jl‏ دى 
AE ba a) FI Ob Él dl‏ عند الله كُذَايًا. 


"Sesungguhnya kejujuran itu membawa kepada kebaikan8?8, dan 
sesungguhnya kebaikan itu membawa ke surga, dan sesungguhnya se- 
seorang terus berkata jujur??? hingga dicatat di sisi Allah sebagai orang 
yang jujur. Dan sesungguhnya kebohongan itu membawa kepada kebu- 
rukan, sesungguhnya keburukan itu membawa ke neraka, dan sesung- 
guhnya seseorang terus berdusta hingga dicatat di sisi Allah sebagai 
pendusta." Muctafag 'alaih. 


41551} Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash wi bahwa Nabi &£ ber- 
0-0 


kn AI‏ فيه كان مُتافقا LE‏ ومَنْ ESE‏ كه ل م كاذك 
خضلة دن قاق کن 3 يَدَعَها: OS S3 Is‏ وَِذَا Si; CAS aa‏ حَاهَدَ عدر 


ó PS وڏا‎ 

"Empat perkara yang jika ia ada pada seseorang, maka dia munafik 

tulen, dan barangsiapa yang memiliki satu sifat darinya, maka dia me- 

miliki satu sifat kemunafikan hingga dia meninggalkannya: Bila diper- 

caya berkhianat, bila berbicara berdusta, bila berjanji menyelisihi, dan 
bila berperkara, maka bertindak curang." Mutcafag 'alaih. 


878 Yakni, ketaatan. 
° Dalam riwayat Muslim berbunyi, 
BAD يَتَحَرّى‎ 
"Berusaha terus jujur." 


Penjelasan hadits ini beserta hadits Abu Hurairah telah disebutkan 
di "Bab Memenuhi Perjanjian dan Menepati Janji". 


2 552p Dari Ibnu Abbas ws, dari Nabi #5, beliau bersabda, 
di سْكَمَعٌ‎ A HA ya Jaa Is gah Gi أن يقد‎ SAI dn la IE Ya 
n O E 
G a فِيَْا الرّوْحَ‎ gi وف أَنْ‎ o 


"Barangsiapa yang mengaku-aku bermimpi dengan suatu mimpi, 
padahal dia tidak pernah bermimpi seperti itu, maka dia disuruh untuk 
membuat simpul di antara dua biji gandum dan dia tak akan bisa me- 
lakukannya. Barangsiapa mendengar pembicaraan suatu kaum, sedang- 
kan mereka tidak menyukainya, maka kedua telinganya akan disiram 
dengan cairan timah panas di Hari Kiamat. Barangsiapa yang membuat 
gambar, maka dia akan disiksa dan disuruh untuk meniupkan ruh pada- 
nya dan dia tak akan bisa meniupkan ruh kepadanya." Diriwayatkan oleh 
al-Bukhari. 

Isi yakni dia mengatakan bahwa dia bermimpi begini begini, pada- 
hal dia berbohong, Si dengan hamzah dibaca panjang, nun didhammah 
dan kaf tidak bertasydid, artinya timah panas. 


415539 Dari Ibnu Umar wê, beliau berkata, Nabi # bersabda, 
viduae َْرَى الْفِرَى أن يُِيِ اليَجلُ‎ 
"Dusta yang paling besar adalah seseorang mengaku melihat dengan 


kedua matanya apa yang tidak keduanya lihat." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


Maksudnya beliau berkata, "Aku melihat" padahal dia tidak meli- 
hatnya. 


41554} Dari Samurah bin Jundab رذق‎ beliau berkata, 
633 نكم من‎ An هَل رأ‎ ma IA أن‎ Ja R ستول الله‎ 
ا‎ GE Salat ES قال لتا‎ ANG فقن قهن شات الله أن بق‎ 


as! 
= 


Si رَجُلٍ مُضْطَجِعء‎ TE تيتا‎ Ula apan انْطلَقْتُ‎ Ih HI a) VE ksih 


T Nrt. 3 


د ا و a‏ ميئل 
AA ٠‏ ا لجر LG‏ فلا kenalan‏ سه كما OE‏ 
byas 5‏ ع ada‏ فَيَفْعَلُ به مِْلَ مَا PI jab‏ الأؤل! فَالَ: E‏ لَهُمَاا سُبْحَانَ الله 
NG Tol Ls‏ ]4 انطلقء Na‏ فَانْطَلَفْنًا 


Em 


نا عل رل متلق لفقا ai la DA Op‏ ين Pan‏ 
pain ja‏ ينق إل a‏ وَمِنْخَرَهُ إلى قَفَاهُ وَعَيْئَهُ إل قَمَاهُ 
Jak AI se II Ia NE‏ به به jab [o‏ با جاب الْأَوَلِء PA‏ 
بن لك ا ايب عق 5 Ge Na E ed ah Aas‏ 
IN aja‏ قال فل نهان الله تا هدا نة قال Cha‏ 
EA‏ 


Ws 
cë 
C1 


A 


Men Aap an JA ya ايتا عل‎ 
ذلك‎ KETS لهب مِنْ أَسْفَلَ من‎ La AI و‎ éié Asa, Jay aa ادا‎ 
cal as gusi V6 tfia اللَهَبُ صَوْضَؤا. قُلْتُ: ما‎ 
gta kê KN في‎ Ng el dn AN Ip KN حيبت‎ gah BO 
عِنْدَهُ حِجَارَ ھک‎ Sie g 35 Ja, مسب ع فد اق‎ 
Aa aa na ايجار‎ iie در في لِك قذ مع‎ 
Pen esa un BB Ul يرجم‎ BS HE حَجَرًاه‎ 
إِنْطلِؤء قافتا‎ HE dl VE مَا هدَانِ؟‎ Aa Èh 
siie sA E asiya ما انت راء رَجُلا‎ SE المَرَآِ اؤ‎ ya ايتا عل‎ 
CEU SES إنْظَلِْء‎ T حَوْلَهًا. قُلْثٌ لَهُمَا: مَا هدًا؟‎ AAU 


5 55 5 3 


JES BEAR ؤر ايع َإذ تين ري‎ E pn يا عل‎ 
HN gi Ria JM حول‎ spaig feih SN Jas 
NGAEN انلق‎ Gb a) G tfia هدًا؟ وَمَا‎ Uli ق‎ 


Sd NE ea Np Aga aki 53 Bj دَوْحَةٍ عَظِيْمَةٍ لَمْ‎ di us 


Sad ل قي ولق نلك‎ NE 
AN مِنْ حَلْقِهِمْ كأَحْسَن‎ AE جَالُ‎ ES SUSU لا‎ gaii NAN 


Kd A‏ مِنْهُمْ كأفيج انت راو الا Hd‏ : اذْهَبُوَا فُقَعُوَا RFE‏ ف ذلك ا 
تهر مغر ري کان ما الخض في a MABA WR AN‏ يَجَعُوا 
SI‏ ذَهَبَ ذلك PAN‏ ع ait‏ قَصَارُوًا في اخسن صو J6 35 g‏ :ق هد 


VE sela BEI ja Lah 186 dab َصَرِيٰ‎ UAS la وَهَدَاكَ‎ cié 
5 NG e) قالا‎ AG $ قران‎ 3 Al ارك‎ ug قُلْتُ‎ sala a g 
1 


Gua Sedih cd هدا‎ ud aa ain مُنْدُ‎ eh ip Ang ea 
KAN SN UN: اکت علا‎ AGAN A PAE 


laa‏ عن شلا ah DG ngkah‏ عله يقزر 
Aa‏ إل قَمَاكُ tias AS JR ag‏ إلى Ja Sg ais‏ يَعْدُو مِنْ LAS A5‏ 
ISS Sisa‏ الآفاق. EPE: ab aa Badi BAL JI Ul‏ ف مغل يناه Sr)‏ 
اتهم JENANG AG AS‏ الذي ES‏ عله و aa Aa‏ 
نه كل اله وا sa JA‏ مرآ اَي عند anna‏ ل 
BEN JAN alan bu Nu SE‏ ل الي في LAN BSA‏ کف 


Galian ii aa 
Dikatamkannya Dusta e Tg | 


7 PESEE اشر‎ Je Sa Kk gi ja, 
النشركان» تقال رول له‎ GG ا شزل الب‎ O aa 
Ta وَشَظرٌ مِنْهُمْ‎ GAS كأ ا شَطرٌ مِنْهُمْ‎ san ga ú, GS pah NG AE 
a ا و‎ eu A قوم‎ pub 


"Rasulullah £$ sering berkata kepada para sahabatnya, si 
salah seorang dari kalian ada yang bermimpi?' Lalu beberapa orang yang 
dikehendaki Allah menceritakan mimpinya kepada beliau. 


Suatu pagi, Rasulullah # berkisah kepada kami, "Tadi malam aku 
didatangi oleh dua malaikat. Keduanya berkata kepadaku, 'Bangkitlah'. 
Aku pergi mengikuti mereka berdua. Kami mendatangi seorang laki-laki 
yang sedang berbaring, sementara di atasnya berdiri seorang lagi dengan 
batu besar di tangannya. Dia menghantamkan batu itu ke kepala orang 
yang berbaring itu sampai kepalanya hancur. Batu itu pun menggelin- 
ding. Dia mengikuti batu itu dan mengambilnya. Dia tidak kembali 
kepadanya sebelum kepala itu kembali seperti sediakala, kemudian se- 
telah itu dia melakukan kepadanya seperti yang dilakukannya pada kali 
pertama.' Rasulullah $ melanjutkan, 'Aku berkata, 'Subhanallah, siapa 
kedua orang ini?' Kedua malaikat berkata, 'Ayo pergi, avo pergi'. Kami 
pun pergi. 

Lalu kami mendatangi seorang laki-laki yang berbaring terlentang. 
Sementara seorang lagi berdiri di atasnya dengan pengait dari besi, dia 
mengarahkan pengait itu ke salah satu sisi wajahnya, lalu memotong 
rahang bawahnya sampai tengkuknya, hidungnya sampai tengkuknya 
dan matanya sampai tengkuknya. Lalu dia pindah ke sisi yang lain dan 
dia memperlakukannya sama dengan yang pertama. Dia tidak menyele- 
saikan sisi itu sehingga sisi yang lain pulih seperti sedia kala. Kemudian 
dia kembali kepadanya dan melakukan kepadanya seperti yang dia 
lakukan pada kali pertama.' Rasulullah #š melanjutkan, 'Aku berkata, 
'Subhanallah, siapa kedua orang ini?' Kedua malaikat itu berkata kepada- 
ku, 'Ayo pergi, ayo pergi'. Kami pun berangkat. 

Lalu kami mendatangi seperti tungku.' -Kira-kira beliau bersabda-, 
"Ternyata terdengar dari dalamnya kegaduhan dan suara-suara. Kami 
menengok ke dalamnya, ternyata isinya adalah kaum laki-laki dan wanita 


a 


مح a aj aa‏ ن ana‏ و سو ik en‏ اس تی 


yang telanjang. Tiba-tiba kobaran api datang kepada mereka dari bawah 
mereka. Jika kobaran api datang, mereka berteriak histeris ketakutan. 
Aku berkata, 'Siapa mereka? Kedua malaikat itu berkata, 'Ayo pergi, ayo 
pergi.' Kami pun berangkat. 


Lalu kami mendatangi sungai -menurutku beliau bersabda-, 'Yang 
merah seperti darah.' Ternyata di sungai itu terdapat seseorang yang 
berenang. Sedangkan di tepi sungai berdiri seorang laki-laki yang telah 
mengumpulkan batu yang banyak di depannya. Jika yang berenang itu 
telah berenang sesuai dengan keinginannya, lalu dia menepi mengham- 
piri laki-laki pemilik batu-batu itu, dia membuka mulutnya lalu dia 
menjejalinya dengan batu. Lalu dia pergi berenang kembali kemudian 
kembali lagi. Setiap kali dia menghampirinya dia membuka mulutnya 
dan dijejali dengan batu. Aku berkata kepada mereka berdua, 'Siapa 
kedua orang ini?' Kedua malaikat menjawab, 'Ayo pergi, ayo pergi. Lalu 
kami berangkat. 

Lalu kami datang kepada seorang laki-laki yang tidak enak dipan- 
dang seperti orang yang paling tidak suka kamu lihat penampilannya. 
Dia mempunyai api, dia menyalakannya dan menjaga sekelilingnya. Aku 
berkata kepada keduanya, 'Siapa ini? Kedua malaikat menjawab, 'Ayo 
pergi, ayo pergi'. Lalu kami pergi. 

Kami mendatangi kebun dengan pohon yang rindang yang di sana 
terdapat semua bunga musim semi. Ternyata di tengah-tengah kebun 
terdapat seorang laki-laki yang tinggi. Aku hampir tidak melihat kepala- 
nya saking tingginya ke langit. Di sekeliling laki-laki itu terdapat anak- 
anak yang aku belum pernah sekalipun melihat anak-anak sebanyak itu. 
Aku berkata, Siapa orang ini? Dan siapa mereka?' Keduanya menjawab, 
'Ayo pergi, ayo pergi'. Lalu kami pergi. 

Kami mendatangi pohon rindang lagi besar. Aku tidak pernah 
melihat pohon rindang yang sebesar dan seindah itu. Keduanya berkata 
kepadaku, 'Panjatlah'. Maka kami naik ke kota yang dibangun dengan 
bata880 emas dan bata perak. Kami mendekat ke pintu gerbang kota, 
kami minta agar pintu dibuka, maka ia pun dibuka untuk kami. Kami 
masuk, kami disambut oleh beberapa laki-laki yang separuh tubuhnya 


88 : Íi dengan lam dibaca fathah dan sin dibaca kasrah, isim jenis, mufradnya xi makna 
asalnya adalah bata tanah liat. i 


; PN AN rT T 
سا يي ل ا سس ا ل تساك‎ bbm V 


seperti pemandangan terbagus yang pernah kamu lihat, sedangkan se- 
paruh lainnya seperti pemandangan terburuk yang pernah kamu lihat. 
Kedua laki-laki yang bersamaku berkata kepada mereka, 'Pergilah dan 
masuklah ke dalam sungai itu! Ternyata di sana ada sungai yang mem- 
bentang yang mengalir, airnya putih jernih. Mereka pergi ke sungai itu 
dan masuk ke dalamnya, kemudian kembali kepada kami sementara 
keburukan mereka telah lenyap, mereka sekarang dalam rupa yang 
paling bagus.' Rasulullah #4 melanjutkan, Keduanya berkata kepadaku, 
Ini adalah Surga 'Adn.88! Ini adalah rumahmu'. Pandanganku bergerak 
naik. Aku melihat istana seperti awan putih. Keduanya berkata kepada- 
ku, 'Ini adalah rumahmu'. Aku berkata kepada mereka berdua, 'Semoga 
Allah memberkahi kalian berdua. Izinkan aku masuk'. Keduanya men- 
jawab, 'Kalau sekarang tidak bisa. Tetapi nanti kamu pasti memasukinya.' 


Aku berkata kepada keduanya, 'Aku telah melihat banyak hal aneh 
sejak semalam. Apa yang sebenarnya telah aku lihat itu? Keduanya men- 
jawabku, 'Kami akan memberitahumu. Adapun laki-laki pertama yang 
kamu datangi yang dihantam kepalanya dengan batu, maka dia adalah 
laki-laki yang mengambil al-Qur`an lalu menolaknya dan dia tidur se- 
hingga tidak shalat fardhu. Adapun laki-laki yang kamu datangi semen- 
tara rahang bawahnya dipotong ke tengkuknya, hidungnya ke tengkuk- 
nya dan matanya ke tengkuknya, maka dia adalah seorang laki-laki yang 
berangkat dari rumahnya lalu dia berdusta dengan dusta yang meme- 
nuhi angkasa. Adapun kaum laki-laki dan kaum wanita yang telanjang 
yang berada di bangunan seperti tungku, maka mereka adalah kaum 
laki-laki pezina dan kaum wanita pezina. Adapun laki-laki yang kamu 
datangi sementara dia berenang dan disuapi dengan batu, maka dia 
adalah pemakan riba. Adapun laki-laki yang tidak enak dipandang yang 
ada di api, di mana dia menyalakannya dan menjaga sekelilingnya, maka 
dia adalah Malik, penjaga Jahanam. Adapun laki-laki yang berbadan 
tinggi di kebun, itu adalah Nabi Ibrahim x#. Adapun anak-anak yang 
ada di sekelilingnya, maka mereka adalah semua bayi yang mati di atas 
fitrah." -Dalam riwayat al-Bargani, 'Dilahirkan di atas fitrah'—. Lalu se- 
bagian kaum Muslimin bertanya, 'Wahai Rasulullah, begitu juga anak- 
anak orang musyrik?' Rasulullah #£ menjawab, 'Begitu juga anak-anak 


S1 حزن‎ dengan ain tak bertitik dibaca fathah dan nun disukun, berasal dari jاÉaİ‎ Sis, arti- 
nya tinggal di tempat tersebut. f 


Pe 0 لسن‎ sn pp aa e 


Danang ؛‎ Duta 
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orang musyrik. Adapun orang-orang yang setengah badannya bagus 
dan setengahnya lagi buruk, maka mereka adalah orang-orang yang 
mencampuradukkan antara amal baik dengan amal buruk, tetapi Allah 
memaafkan mereka'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


Dalam sebuah riwayat miliknya, 

KG IE, كر‎ Bah Si إلى‎ aui اتان‎ an ab es, 
FENIE ui Sa a GA Jin ai d) 
غر‎ 23 J5 Na A3 رَجَعْوَا‎ suk PE كدُوا أن‎ GS ارْتمَعْوًا‎ 
gi Ia Ah baja = ak ie تر من‎ EE 
في إا اراد ان يرج‎ gii JEN Jib يَدَيْهِ حِجَارةُ‎ SIB AI 

Ja)‏ 33 رده حَيْتْ as‏ فَجَعَلَ E‏ ليرج جَعَلَ يري ذا 
فيو جر نري KS‏ 
UNA AAN aa 1‏ دارا Oka Aas GAS BEA‏ فِيْهَا Jan‏ شو 

ب وَفِيْهَا: GAN‏ رَأَيْتَهُ Jawi KS LI DSS ia Š‏ عَنْهُ 

Gy 25‏ لائاق AA‏ به ما رأ يْتَ إلى يَوْم GAN‏ وَفِيْهًا: E a Íi‏ 

NN TOL KE pa oTi اله‎ Ae Jaga سه‎ 
JAH „b Uh; EEA) REI مَك واا الأول ال د ت‎ Awi) م‎ 
35 Sp ash ye act فار ف‎ Ja Je Í; celaan قَدَارُ‎ 
ea: Ha SI Bb داك‎ NG AN مِثْلُ‎ 
تيت م‎ anda j3 ل تشتكيلة‎ 


"Tadi malam dua orang laki-laki Na kepadaku, keduanya mem- 
bawaku ke bumi yang suci..." dan seterusnya, kemudian beliau bersabda, 
"Kemudian kami mendatangi sebuah lorong seperti tungku, bagian atas- 
nya sempit sedangkan bagian bawahnya luas, api menyala di bawahnya. 


Bila api berkobar, maka mereka naik hingga mereka hampir keluar, dan 
bila api padam, maka mereka turun. Di sana ada kaum laki-laki dan 
wanita yang telanjang...." Di dalam riwayat ini juga disebutkan, "Kami 
mendatangi sungai darah -rawi tidak ragu- di sana ada seorang laki-laki 
berdiri di tengah sungai dan seorang laki-laki berdiri di tepinya dengan 
batu-batu di depannya, lalu laki-laki yang di tengah sungai datang. Bila 
dia hendak keluar, maka laki-laki yang di tepi sungai melemparinya 
dengan batu pas di mulutnya, maka dia kembali ke tempatnya, dan 
setiap kali laki-laki yang di tengah sungai hendak keluar, maka laki-laki 
yang di tepinya melemparinya dengan batu pas di mulutnya sehingga 
dia kembali ke tempatnya...." Di dalam riwayat ini juga disebutkan, 
"Keduanya membawaku naik ke sebuah pohon, keduanya membawaku 
masuk ke rumah yang sangat bagus, aku belum pernah melihat rumah 
sebagus itu, di sana ada kaum laki-laki, tua dan muda.... Orang yang 
kamu lihat rahangnya dirobek adalah pembual, dia berbicara dusta yang 
disebarkan darinya hingga ia mencapai angkasa, maka dia diperlakukan 
demikian sampai Hari Kiamat...." Di dalam riwayat ini juga disebutkan, 
"Orang yang kamu lihat kepalanya dihantam dengan batu, maka dia 
adalah seorang laki-laki yang Allah ajari al-Gur'an, tetapi dia tidur se- 
hingga tidak membacanya di malam hari dan tidak mengamalkannya di 
siang hari, maka dia diperlakukan demikian sampai Hari Kiamat. Se- 
dangkan rumah pertama yang kamu masuki adalah rumah orang-orang 
Mukmin pada umumnya, adapun rumah ini maka ia adalah rumah 
orang-orang yang mati syahid. Aku adalah Jibril, dan ini adalah Mikail. 
Angkatlah kepalamu! Maka aku mengangkat kepalaku, ternyata di atas- 
ku ada sesuatu seperti awan. Keduanya berkata, 'Ini adalah rumahmu.' 
Aku berkata, 'Biarkan aku memasuki rumahku.' Keduanya menjawab, 
'Masih ada sisa umurmu yang belum habis. Nanti bila telah habis, maka 
kamu akan memasuki rumahmu'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

(al ر‎ dx) dengan tsa' bertitik tiga dan ghain bertitik, yakni menghan- 
tam kepalanya hingga hancur. (44455) menggelinding. (SK) dengan kaf 
difathah, lam didhammah dan ditasydid, yakni besi dengan ujung ditekuk. 
Gj) artinya memotong. (Ijj) dengan dua dhad bertitik yang dan 
wawu yang disukun, yaitu mereka berteriak. (kad) dengan fa dan ghain 
bertitik, yakni membuka (f jal) dengan mim difathah, artinya peman- 
dangan. (14:25) dengan ya' difathah, ha tak bertitik didhammah, dan syin 
bertitik, berarti menyalakan. (sia) dengan mim didhammah, ain disukun, 
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ta difathah, dan mim ditasydid, yakni berpohon tinggi dan panjang. (435) 
dengan dal difathah, wawu disukun, dan ha tak bertitik, pohon besar. 
(المخض)‎ dengan mim difathah dan ha? tak bertitik disukun, yaitu susu. 
بَصَرِيْ)‎ k) yakni pandanganku terangkat, (5x2) dengan shad dan ain di- 
dhammah, yakni tinggi ke atas. (jJ) dengan ra” difathah dan dua ba' tanpa 


titik, artinya awan. 
ے یچو ے‎ 


[261]. BAB KETERANGAN TENTANG DUSTA YANG DIBOLEHKAN 
ج‎ o پچ‎ 


Ketahuilah, sekalipun pada dasarnya dusta itu haram, namun di 
sebagian keadaan dusta itu dibolehkan dengan syarat-syarat yang telah 
saya jelaskan dalam Kitab al-Adzkar, yang ringkasnya adalah bahwa 
perkataan merupakan wasilah kepada tujuan. Setiap tujuan terpuji yang 
mungkin diwujudkan tanpa dusta, maka dusta dalam hal ini haram. 
Namun bila tidak mungkin diwujudkan kecuali dengan dusta, maka 
dusta dibolehkan. Kemudian bila mewujudkan tujuan tersebut adalah 
mubah, maka dusta juga mubah. Bila wajib, maka dusta juga wajib. Mi- 
salnya bila seorang Muslim bersembunyi dari orang zhalim yang ingin 
membunuhnya atau merampas hartanya, lalu seseorang ditanya ten- 
tangnya, maka dia wajib berdusta untuk melindunginya. Demikian juga 
seandainya dia memegang barang titipan, lalu orang zhalim hendak 
mengambilnya, maka dia wajib berdusta untuk menyembunyikannya. 
Namun yang lebih baik dalam semua ini adalah menggunakan tauriyah, 
yaitu mengatakan sesuatu dengan maksud yang benar dan dia tidak 
berdusta menurut pemahaman dia, walaupun dari sisi zahir kata dan 
menurut apa yang dipahami oleh lawan bicara dia dianggap dusta. 
Walaupun begitu, jika dia tidak melakukan tauriyah dan melontarkan 
kata dusta, maka itu pun tidak haram dalam keadaan ini. 


Para ulama berdalil atas dibolehkannya dusta dalam keadaan ini 
dengan hadits Ummu Kultsum عق‎ bahwa beliau mendengar Rasulullah 
25 bersabda, 
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"Bukanlah pendusta orang yang mendamaikan di antara manusia, 


